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Abstract. Science Process Skills (SPS) are fundamental competencies that form the foundation of scientific thinking;
however, national achievement levels remain relatively low. This study aims to conduct an in-depth analysis of the
achievement profiles of third-grade elementary school students' SPS indicators through the application of the Inquiry
Based Learning (IBL) model to the topic of the five senses. The study employs a descriptive qualitative approach using a
single-case study design. The research subjects involved 22 third-grade students at SD Muhammadiyah 1 & 2 Taman,
selected through purposive sampling. Data collection was conducted through SPS tests, documentation of student
worksheets, and structured interviews, which were then analyzed using the Miles and Huberman model and tested for
validity through triangulation of techniques and sources. The results of the study indicate that the implementation of
IBL is highly effective in facilitating the mastery of basic science process skills, particularly in the areas of observation
and hypothesis formulation. However, achievements in integrated process skills, such as planning experiments,
communicating results, and asking questions, are still considered moderate. This suggests that lower-grade students’
mastery of science process skills remains at the guided inquiry level, where students are not yet able to conduct
independent inquiry and are still heavily reliant on teacher guidance. The novelty of this study lies in the mapping of the
hierarchy of mastery of basic science process skills in lower grades, which demonstrates that content rooted in concrete
experiences (the five senses) can accelerate the ability to formulate hypotheses—a skill that is theoretically often
considered too complex for young children. Practically, this study implies the need for elementary school teachers to
design more structured IBL scenarios by providing scaffolding and intensive stimuli to bridge students’ transition
toward more open inquiry.

Keywords - science process skills; inquiry-based learning; elementary school

Abstrak. Keterampilan Proses Sains (KPS) merupakan kompetensi fundamental sebagai fondasi berpikir ilmiah, namun
capaian secara nasional masih tergolong rendah. Penelitian ini bertujuan menganalisis secara mendalam profil capaian
indikator KPS siswa kelas 3 SD melalui penerapan model Inquiry Based Learning (IBL) pada materi panca indra.
Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan desain studi kasus tunggal. Subjek penelitian
melibatkan 22 siswa kelas 3 di SD Muhammadiyah 1 & 2 Taman yang dipilih secara purposive sampling. Pengumpulan
data dilakukan melalui tes KPS, dokumentasi lembar kerja siswa, dan wawancara terstruktur, yang kemudian dianalisis
menggunakan model Miles dan Huberman serta diuji keabsahannya melalui triangulasi teknik dan sumber. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa implementasi IBL mampu memfasilitasi penguasaan keterampilan proses sains dasar
dengan sangat baik, terutama pada kemampuan mengamati dan merumuskan hipotesis. Namun, capaian pada
keterampilan proses terintegrasi, seperti merencanakan percobaan, mengkomunikasikan hasil, dan mengajukan
pertanyaan, masih tergolong sedang. Hal ini menginterpretasikan bahwa penguasaan KPS siswa kelas rendah masih
berada pada level guided inquiry, di mana siswa belum dapat melakukan inkuiri mandiri dan masih sangat bergantung
pada arahan guru. Kebaruan (novelty) dari penelitian ini terletak pada pemetaan hierarki penguasaan KPS di kelas
rendah yang membuktikan bahwa materi yang berakar pada pengalaman konkret (panca indra) mampu
mengakselerasi kemampuan merumuskan hipotesis, sebuah keterampilan yang secara teoritis sering dianggap terlalu
kompleks untuk usia dini. Secara praktis, penelitian ini mengimplikasikan perlunya guru sekolah dasar untuk
merancang skenario IBL yang lebih terstruktur dengan memberikan scaffolding dan stimulus intensif guna
menjembatani transisi siswa menuju inkuiri yang lebih terbuka.

Kata Kunci - keterampilan proses sains; inquiry based learning; sekolah dasar

|. Pendahuluan

Keterampilan Proses Sains (KPS) merupakan dasar penting dalam pembelajaran IPA yang mencakup kemampuan
seperti mengamati, mengelompokkan, menafsirkan, memprediksi, mengajukan pertanyaan, merumuskan hipotesis,
merencanakan percobaan, menerapkan konsep, dan mengkomunikasikan hasil penyelidikan [1]. Pengembangan KPS
melalui pengalaman belajar yang autentik dan bermakna. KPS menjadi kompetensi utama yang harus dikuasai siswa
untuk menghadapi tantangan abad ke-21, termasuk dalam hal berpikir kritis, kreatif, dan pemecahan masalah [2]. Pada
tingkat Sekolah Dasar (SD), pengembangan KPS idealnya dimulai sejak dini melalui pengalaman belajar yang autentik




dan bermakna, sesuai dengan tahap perkembangan kognitif operasional konkret siswa[3].

Satuan pendidikan diharapkan dapat menyediakan lingkungan belajar yang kondusif untuk eksplorasi ilmiah sehingga
siswa dapat membangun pengetahuan secara mandiri melalui kegiatan hands-on maupun minds-on yang sejalan
dengan teori konstruktivisme. Dengan demikian, diharapkan dalam pembelajaran IPA akan melahirkan siswa yang
memiliki sikap ilmiah, rasa ingin tahu tinggi, serta keterampilan pemecahan masalah sebagai bekal menghadapi
tantangan masa depan. Hal ini perlu diselidiki lebih lanjut, sehingga akan memberikan gambaran tentang kondisi siswa
Indonesia.

Dari banyak negara termasuk Indonesia, masih menghadapi tantangan dalam mencapai standar kompetensi sains.
Kondisi ini disebabkan oleh dominasi pembelajaran teacher-centered yang lebih menekankan pada penguasaan
konten dibandingkan pengembangan KPS. Dalam hal ini diperkuat oleh studi analisis menemukan bahwa skor KPS
siswa berada pada angka 54 dan dikategorikan kurang [4]. Kesenjangan ini menunjukan bawah pembelajaran masih
fokus pada konsep dan belum maksimal pada KPS siswa. Aspek yang dikategorikan buruk adalah mengkomunikasikan
yakni 42 dan merencanakan percobaan 50. Lemahnya KPS siswa terutama pada tingkat SD dimana KPS seharusnya
dikembangkan. Masalah ini semakin diperparah dengan kurangnya penerapan sistematis pembelajaran berbasis
Inquiry Based Learning (IBL) sehingga siswa tidak terbiasa dengan investigasi ilmiah sebagai inti dari pembelajaran IPA
[5].

IBL muncul sebagai salah satu pendekatan inovatif untuk mengatasi dominasi metode konvensional. Pendekatan ini
mendorong peserta didik untuk aktif mengajukan pertanyaan, merancang investigasi, mengumpulkan serta
menganalisis data, dan mengonstruksi pengetahuan melalui proses penyelidikan ilmiah[6]. Keunggulan IBL terletak
pada integrasinya dengan KPS, dimana setiap tahapan pembelajaran dapat melatih kemampuan berbeda, mulai dari
mengamati pada tahap orientasi, memprediksi pada saat merumuskan hipotesis, sampai dengam menyimpulkan serta
mengkomunikasikan hasil analisis[7]. Hal ini sejalan dengan konstruktivisme Vygotsky yang menekankan bahwa
pengetahuan dibangun melalui interaksi aktif dan lingkungan bermakna melalui IBL dan KPS sangat diharapkan untuk
bisa meningkatkan pemahaman konsep IPA.

Adapun sintaks IBL meliputi lima tahap, yaitu 1) orientasi, di mana guru menampilkan masalah atau fenomena yang
membangkitkan rasa ingin tahu siswa, 2) konseptualisasi, di mana siswa menyusun pertanyaan penelitian atau
hipotesis dengan arahan guru, 3) inkuiri, di mana melibatkan pengumpulan informasi melalui eksperimen, wawancara,
observasi, dan sumber-sumber terkait lainnya, 4) kesimpulan, di mana melibatkan analisis data untuk menjawab
permasalahan penelitian, dan 5) siswa menyampaikan temuan mereka dalam laporan atau presentasi selama diskusi.
Dalam tahap-tahap ini guru berperan sebagaifasilitator, menekankan bahwa siswa diposisikan di pusat kegiatan
pembelajaran[8] Integrasi KPS dalam IBL perlu diselidiki lebih lanjut.

Implementasi IBL dapat diperkuat melalui KPS, yaitu memuat aktivitas yang mengarahkan siswa melakukan observasi
terstruktur, eksperimen sederhana, pengukuran, klasifikasi, sampai dengan analisis data sesuai dengan tahap
perkembangan kognitif siswa SD[9]. Selain itu, KPS juga berfungsi sebagai scaffolding yang membantu guru
mengarahkan siswa agar dapat terlibat aktif dalam proses penemuan mulai dari merumuskan masalah sampai dengan
mengkomunikasikan temuan dengan terarah. Dengan demikian KPS tidak hanya mendukung pembelajaran yang lebih
interaktif tetapi juga memastikan setiap aspek KPS berkembang secara optimal[10].

KPS dapat dikembangkan secara menyeluruh dan berkelanjutan melalui implementasi IBL dalam Kurikulum, khususnya
pada mata pelajaran IPA. Kurikulum Merdeka yang menekankan pada pembelajaran berbasis kompetensi dan berpusat
pada siswa sangat mendukung implementasi IBL dalam pengembangan profil pelajar Pancasila yang kritis, kreatif, dan
bernalar kritis[6]. Melalui IBL peserta didik tidak hanya memperoleh pengetahuan sains, tetapi juga belajar berpikir dan
bertindak layaknya ilmuwan melalui kegiatan investigasi autentik yang bermakna [11]. Lebih jauh IBL yang terintegrasi
dengan keterampilan proses sains berpotensi menjadi sarana efektif untuk mewujudkan kompetensi Abad ke-21,
khususnya keterampilan berpikir tingkat tinggi dan literasi sains yang mendukung pembelajaran sepanjang hayat[12].
Keterampilan-keterampilan tersebut merupakan keterampilan akademik yang harus dikuasai oleh siswa.

Selain aspek akademik integrasi KPS melalui IBL juga mendukung pembentukan sikap ilmiah siswa seperti ketelitian
mengamati dan kejujuran dalam melaporkan hasil percobaan. Dengan penerapan IBL dalam pembelajaran IPA tidak
hanya memperkuat KPS siswa, tetapi juga menjadi sarana penguatan pendidikan karakter yang sejalan dengan tujuan
pendidikan nasional. Sinergi antara pengembangan akademik dan nilai karakter siswa diharapkan tumbuh sebagai
individu yang cerdas, kritis, kreatif, berkarakter kuat, serta mampu berkontribusi dalam masyarakat dan perkembangan
ilmu pengetahuan.

Beberapa penelitian terdahulu telah menunjukkan efektivitas IBL dalam mengembangkan KPS. Penelitian[13]
membuktikan bahwa pengembangkan KPS melalui penemuan ilmiah dapat meningkatkan keterampilan berpikir dan
kreativitas siswa secara signifikan. Studi[14] menunjukkan bahwa pendekatan IBL efektif dalam KPS siswa SD. Penelitian
lain juga menyimpulkan bahwa metode pembelajaran berbasis inkuiri mempengaruhi hasil belajar, KPS, dan sikap
siswa dalam IPA.

Meskipun terdapat bukti kuat mengenai efektivitas IBL, penelitian-penelitian tersebut masih cenderung terbatas pada
analisis KPS secara umum. Kesenjangan penelitian Kesenjangan penelitian yang teridentifikasi adalah belum adanya
investigasi mendalam yang menganalisis secara spesifik setiap aspek KPS dalam implementasi IBL pada materi panca
indra di tingkat SD. Kebaruan penelitian ini terletak pada fokus analisis per aspek KPS secara terperinci dalam konteks
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materi panca indra yang membedakannya dari studi-studi sebelumnya yang bersifat umum.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis KPS siswa melalui penerapan IBL dalam materi panca indra di SD.
pertanyaan penelitian yang diajukan adalah: Bagaimana profil Keterampilan Proses Sains siswa pada setiap aspek KPS
melalui penerapan Inquiry-Based Learning pada materi panca indra di SD? Penelitian ini mengadopsi framework yang
telah dikembangkan dalam penelitian sebelumnya namun dengan konteks yang lebih spesifik pada materi IPA panca
indra. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran komprehensif mengenai integrasi IBL dalam
menggambarkan keterampilan proses sains (SPS) siswa. Diharapkan penelitian di masa depan dapat mengembangkan
model dan metode inovasi model dan metode pembelajaran IPA khususnya di SD.

Il. Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif yang bertujuan untuk memperoleh gambaran yang
mendalam, kaya, dan komprehensif tentang fenomena yang diteliti, yaitu capaian KPS siswa dalam konteks
pembelajaran IBL [15] Dengan desain studi kasus tunggal untuk menggali data secara mendalam mengenai KPS siswa
dalam pembelajaran yang berlangsung secara nyata pada materi panca indra. Subjek penelitian terdiri 22 siswa kelas 3
di SD Muhammadiyah 1 & 2 Taman yang dipilih dengan teknik purposive sampling berdasarkan variasi kemampuan
akademik siswa (tinggi, sedang, dan rendah) pada mata pelajaran IPA agar data yang diperoleh representative terhadap
heterogenitas kelas.

Implementasi pembelajaran IBL dilaksanakan 1 kali pertemuan (dengan alokasi waktu 2 x 35 menit per pertemuan)
pada materi Panca Indra. Pembelajaran dirancang secara sistematis mengikuti lima tahapan IBL: 1) Orientasi, guru
menampilkan vidio tentang panca indra dan memberikan stimulus berupa benda ( buah, bunga, lonceng) untuk
membangkitkan rasa ingin tahu siswa; 2) Konseptualisasi, siswa dibimbing menyusun rumusan masalah dan hipotesis,
misalnya memprediksi benda apa yang ada di dalam kotak tertutup hanya dengan merabanya; 3) Inkuiri, siswa
melakukan eksplorasi langsung melalui praktikum sederhana menguji fungsi lidah (pengecap), kulit (peraba), dan
hidung (pembau); 4) Kesimpulan, siswa menganalisis data hasil praktikum untuk memverifikasi hipotesis awal; dan 5)
Diskusi, siswa mempresentasikan temuan mereka di depan kelas. Selama proses ini, guru berperan sebagai fasilitator
yang memberikan scaffolding untuk melatih indikator KPS.

Data dalam penelitian ini dikumpulkan melalui tiga instrumen utama yang saling melengkapi. Pertama tes KPS berupa
soal uraian (essay) yang dirancang untuk mengukur sembilan indikator KPS yang diadaptasi dari [3] Yaitu: mengamati,
mengelompokkan, menafsirkan, memprediksi, mengajukan pertanyaan, merumuskan hipotesis, merencanakan
percobaan, menerapkan konsep, dan mengkomunikasikan. Sebelum digunakan instrumen tes KPS diuji validitas isinya
melalui expert judgment (validasi oleh 2 dosen ahli pendidikan IPA) Sebagai contoh, pada indikator merumuskan
hipotesis, siswa diberikan masalah:Dapatkah kamu menebak benda di dalam kotak jika matamu ditutup rapat?,
kemudian siswa diminta memberikan alasan logis sebagai bentuk dugaan sementara. Selain itu, pada indikator
mengamati, siswa diminta mengidentifikasi wajah teman yang duduk di sebelahmu, tunjuklah bagian wajah yang
merupakan panca indra, lalu sebutkan nama serta fungsinya!. Instrumen ini dilengkapi dengan stimulus gambar panca
indra yang jelas untuk memandu siswa dalam mengidentifikasi lima bagian indra (mata, telinga, hidung, lidah, dan kulit)
beserta fungsinya masing-masing secara akurat. Kedua dokumentasi pembelajaran berupa foto kegiatan praktikum dan
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang digunakan untuk memperoleh data autentik mengenai proses belajar siswa
selama implementasi IBL berlangsung. Ketiga wawancara terstruktur dan semi-terstruktur dilakukan kepada siswa dan
guru untuk menggali pengalaman, persepsi, serta tantangan yang dihadapi selama proses pembelajaran IBL, sehingga
data kuantitatif dari tes dapat diperkaya dan dikonfirmasi dengan data kualitatif dari narasi partisipan.

Penelitian ini menggunakan analisis data kuantitatif dan kualitatif. Secara kuantitatif data dari tes diolah menggunakan
Microsoft Excel dengan sistem pemberian skor 1-4 untuk setiap jawaban siswa: Skor 4: Jawaban sangat lengkap dan
masuk akal, Skor 3: Jawaban benar tapi kurang lengkap, Skor 2: Jawaban singkat saja, Skor 1: Jawaban salah atau tidak
nyambung. Setelah semua jawaban diberi skor, peneliti menghitung persentasenya menggunakan rumus :

NP = R/SM x 100

Keterangan:

NP: Nilai yang dicari atau diharapkan

SM: Skor maksimal ideal

R: Skor mentah yang diperoleh

Tabel 1. Indikator Keterampilan Proses Siswa

Rentang Persentase (%) Kategori
80-100 Tinggi

60-79 Sedang

0-59 Rendah



Hasil perhitungan inilah yang kemudian dijelaskan lebih mendalam secara kualitatif menggunakan model Miles Dan
Huberman[16]. Melalui tiga alur pertama reduksi data, menyotir jawaban tes KPS, LKPD dan transkrip wawancara yang
relevan dengan sembilan indikator KPS. kedua penyajian data dalam bentuk matriks frekuensi KPS. Ketiga verifikasi dan
kesimpulan dengan memastikan kecocokan data selama proses analisis. Untuk menjamin keabsahan data peneliti
menerapkan prosedur triangulasi teknik dan triangulasi sumber pada siswa. Dalam prosedural triangulasi dilakukan
dengan cara membandingkan atau menyilangkan data hasil skor Tes KPS siswa (kuantitatif) dengan catatan kinerja
autentik mereka di LKPD (dokumen), serta dikonfirmasi ulang melalui hasil wawancara (verbal). Jika seorang siswa
mendapat skor tinggi pada indikator "merumuskan hipotesis" di tes tulis, peneliti memverifikasi apakah hal tersebut
konsisten dengan apa yang ia tulis di LKPD dan bagaimana ia menjelaskannya saat wawancara.

Ill. Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini mendeiskripsikan KPS yang diberikan kepada 22 siswa kelas 3 SD Muhammadiyah 1 & 2 Taman melalui
implementasi Inquiry Based Learning (IBL) untuk materi panca indra. Data hasil tes KPS dan pengamatan menunjukkan
capaian yang bervariasi antar indikator, namun secara keseluruhan menunjukkan hasil yang positif.

Tabel 2. Rekapitulasi persentase serta kategori tiap indikator disajikan pada.

No. Indikator KPS Persentase (%) Kategori

1 Mengamati 99% Tinggi

2 Mengelompokkan 97% Tinggi

3 Menafsirkan 93% Tinggi

4 Memprediksi 89% Tinggi

5 Mengajukan Pertanyaan 78% Sedang

6 Merumuskan Hipotesis 98% Tinggi

7 Merencanakan Percobaan 73% Sedang

8 Menerapkan Konsep 86% Tinggi

9 Mengkomunikasikan 74% Sedang

Dari sembilan indikator KPS yang diukur, enam indikator berhasil mencapai kategori tinggi (80-100%) dan tiga indikator
berada pada kategori sedang (60-79%). Tidak ada indikator yang berada pada kategori rendah, yang mengindikasikan
bahwa penerapan IBL pada materi panca indra secara keseluruhan telah berhasil mengembangkan KPS siswa di atas
ambang minimal yang dapat diterima. Persentase tertinggi dicapai pada indikator mengamati sebesar 99%, sedangkan
persentase terendah terdapat pada indikator merencanakan percobaan sebesar 73%

Gambar 1. Visualisasi Pola Capaian Indikator KPS Siswa

Hasil triangulasi data dari tes, wawancara, dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) menunjukkan sebuah pola yang
konsisten: siswa cenderung lebih menguasai keterampilan proses dasar (basic science process skills) secara konsisten
menunjukkan capaian lebih tinggi dibandingkan indikator yang tergolong keterampilan proses terintegrasi (integrated
science process skills). Pola ini sejalan dengan hierarki KPS yang dikemukakan para ahli bahwa keterampilan proses
dasar seperti observasi dan klasifikasi berkembang lebih awal dan lebih mudah dikuasai dibandingkan keterampilan
terintegrasi seperti merencanakan percobaan yang membutuhkan koordinasi kognitif lebih kompleks. Pengecualian
terjadi pada indikator merumuskan hipotesis yang meskipun tergolong keterampilan terintegrasi, mampu mencapai
persentase sangat tinggi (98%).

Berdasarkan temuan data di atas, implementasi Inquiry Based Learning (IBL) pada materi panca indra terbukti mampu
memfasilitasi keterampilan proses sains (KPS) siswa secara optimal di atas ambang batas minimal. Pola capaian data
tersebut menunjukkan bahwa keterampilan proses dasar memperoleh capaian lebih tinggi dibandingkan keterampilan
proses terintegrasi.

Tingginya capaian pada indikator mengamati (99%), mengelompokkan (97%), menafsirkan (93%), memprediksi (89%),
dan menerapkan konsep (86%) sejalan dengan hierarki kognitif KPS. Keterampilan dasar ini berkembang lebih awal
karena sesuai dengan tahap operasional konkret anak usia kelas 3 SD[17]. Dalam Capaian yang sangat tinggi ini tidak
terlepas dari efektivitas strategi IBL yang diterapkan guru. Pada tahap orientasi IBL, guru secara konsisten
menggunakan media yang bervariasi, mulai dari pengamatan langsung di taman sekolah, penggunaan gambar, video,
hingga objek nyata yang dapat dipegang dan dirasakan langsung oleh siswa. Hal ini menciptakan pengalaman belajar
yang hands-on dan minds-on secara simultan. Keterampilan proses dasar merupakan gerbang utama seluruh proses
ilmiah karena melalui observasi yang cermat dan sistematis [18]

Indikator mengelompokkan atau klasifikasi mencapai persentase 97% yang masuk dalam kategori tinggi. karena materi
panca indra memiliki struktur yang jelas dan mudah dikategorikan. Siswa dapat mengelompokkan objek berdasarkan
fungsi, jenis stimulus, dan organ sensorik yang digunakan. Dalam pembelajaran IBL siswa diberi kesempatan untuk
membangun konsep klasifikasi melalui diskusi dan eksplorasi secara aktif. Temuan ini mendukung penelitian



sebelumnya yang menyatakan bahwa pembelajaran aktif berbasis sains mampu meningkatkan kemampuan klasifikasi
siswa sekolah dasar [19].

Pada indikator menafsirkan, siswa mampu menjelaskan fenomena yang berkaitan dengan fungsi panca indra
berdasarkan hasil pengamatan dan pengalaman belajar. Kemampuan interpretasi ini menunjukkan bahwa IBL tidak
hanya mendorong hafalan konsep, tetapi juga membantu siswa membangun pemahaman konseptual yang lebih
bermakna [20].

Indikator memprediksi memperoleh kategori tinggi karena guru secara konsisten menggunakan aktivitas prediction
game sebelum percobaan dilakukan. Strategi ini membantu siswa mengaktifkan pengetahuan awal dan melatih
kemampuan berpikir antisipatif. Ketika prediksi diuji melalui percobaan, siswa memperoleh pengalaman belajar yang
lebih kuat dibandingkan hanya menerima penjelasan secara teoritis [21].

Indikator mengajukan pertanyaan memperoleh persentase 78% dan berada pada kategori sedang. Sebagian siswa
sudah mampu menyusun pertanyaan ilmiah sederhana, tetapi masih memerlukan stimulus dan arahan guru. Kondisi
ini menunjukkan bahwa kemampuan bertanya ilmiah merupakan keterampilan metakognitif yang belum berkembang
optimal pada siswa sekolah Indikator merumuskan hipotesis memperoleh persentase sangat tinggi, yaitu 98%. Temuan
ini menarik karena secara teoritis hipotesis termasuk keterampilan proses terintegrasi yang lebih kompleks [22].
Tingginya capaian tersebut dipengaruhi oleh konteks materi panca indra yang sangat dekat dengan pengalaman sehari-
hari siswa sehingga memudahkan mereka menyusun dugaan sementara berdasarkan hubungan sebab-akibat
sederhana[23]. Temuan ini memperkuat argumen bahwa pemilihan konteks materi yang relevan dengan kehidupan
siswa merupakan variabel penting dalam keberhasilan implementasi IBL[24].

Sementara itu, indikator merencanakan percobaan memperoleh persentase terendah, yaitu 73%. Sebagian besar siswa
masih memerlukan bantuan guru dalam menyusun langkah kerja percobaan secara sistematis. Temuan ini
menunjukkan bahwa implementasi IBL dalam penelitian masih berada pada level guided inquiry karena siswa belum
sepenuhnya mandiri dalam merancang penyelidikan. Kondisi tersebut sesuai dengan teori Piaget yang menyatakan
bahwa siswa sekolah dasar masih membutuhkan arahan konkret dalam menyelesaikan tugas berpikir kompleks [25].
Merencanakan percobaan menuntut kemampuan berpikir sekuensial dan antisipatoris yang relatif lebih abstrak,
karena siswa harus membayangkan serangkaian tindakan yang belum mereka lakukan sebelumnya. Guru dalam
penelitian ini berperan sebagai fasilitator yang menyediakan scaffolding secara intensif guna menjembatani
keterbatasan kognitif tersebut, yang merupakan implementasi dari dalam praktik pembelajaran nyata.

Meskipun demikian capaian 73% tetap memiliki makna yang positif dan patut diapresiasi. Angka ini menunjukkan
bahwa meskipun dalam kondisi terbimbing, siswa kelas 3 SD sudah mulai mampu mengonstruksi langkah-langkah
penyelidikan mereka sendiri.

Indikator mengkomunikasikan juga berada pada kategori sedang dengan persentase 74%. Siswa sudah mampu
mencatat hasil pengamatan dalam tabel, tetapi masih mengalami kesulitan dalam menyampaikan hasil percobaan
secara lisan maupun tertulis secara runtut. Kemampuan komunikasi ilmiah memang memerlukan keterampilan verbal,
organisasi ide, dan rasa percaya diri yang masih berkembang pada siswa kelas Il SD [26].

Secara keseluruhan, hasil penelitian mengonfirmasi bahwa keterampilan proses dasar berkembang lebih cepat
dibandingkan keterampilan proses terintegrasi pada siswa sekolah dasar [27]. Namun, penelitian ini menemukan
bahwa indikator merumuskan hipotesis justru memperoleh capaian sangat tinggi meskipun termasuk keterampilan
terintegrasi. Temuan ini menunjukkan bahwa keberhasilan suatu keterampilan proses tidak hanya dipengaruhi oleh
tingkat kompleksitas kognitif, tetapi juga oleh kedekatan konteks materi dengan pengalaman siswa.

Kontribusi penelitian ini terletak pada temuan bahwa materi yang kontekstual dan dekat dengan kehidupan sehari-hari
dapat membantu siswa sekolah dasar mengembangkan keterampilan berpikir ilmiah yang lebih kompleks melalui
pendekatan IBL.

Penelitian selanjutnya dapat mengembangkan implementasi IBL menuju tahap open inquiry secara bertahap agar siswa
memiliki kemandirian yang lebih tinggi dalam melakukan penyelidikan ilmiah. Selain itu, penelitian berikutnya dapat
menambahkan media visual, latihan komunikasi ilmiah, dan konteks pembelajaran lain untuk memperkuat
keterampilan proses terintegrasi siswa[28].

Temuan ini juga memberikan implikasi bahwa pemilihan materi yang dekat dengan pengalaman sehari-hari siswa dapat
menjadi strategi efektif dalam mengembangkan keterampilan proses sains pada jenjang sekolah dasar[29].

IV. Simpulan

Penelitian ini menyimpulkan bahwa implementasi Inquiry Based Learning (IBL) efektif mengembangkan Keterampilan
Proses Sains (KPS) siswa kelas 3 SD pada materi panca indra. Keterampilan proses dasar, seperti observasi dan
perumusan hipotesis, berkembang sangat baik. Namun keterampilan terintegrasi (merencanakan percobaan,
mengkomunikasikan, dan mengajukan pertanyaan) masih memerlukan penguatan karena siswa masih berada pada
tahap guided inquiry.

Kontribusi utama penelitian ini adalah bukti bahwa relevansi konteks materi yang dekat dengan pengalaman sehari-
hari siswa mampu menpercepat penguasaan keterampilan terintegrasi khususnya kemampuan merumuskan hipotesis
yang secara teoretis tergolong cukup rumit bagi siswa kelas rendah. Temuan ini menegaskan bahwa keberhasilan IBL
tidak hanya bergantung pada sintaks model, tetapi juga pada kedekatan konteks materi dengan dunia nyata siswa.



penelitian ini secara teoritis mendukung gagasan bahwa perkembangan KPS berlangsung bertahap sesuai usia
perkembangan kognitif, namun dapat ditingkatkan melalui pembelajaran kontekstual. Secara praktis, hasil penelitian ini
berimplikasi bagi guru untuk merancang transisi IBL secara bertahap dari guided menuju open inquiry melalui
pemberian scaffolding yang terarah. Bagi sekolah dasar, implikasinya adalah perlunya dukungan kebijakan kurikulum di
tingkat satuan pendidikan yang memfasilitasi integrasi latihan komunikasi ilmiah secara berkesinambungan sejak kelas
rendah.

Penelitian selanjutnya disarankan untuk menguji implementasi IBL pada materi IPA yang lebih abstrak serta
mengembangkan strategi pembelajaran spesifik yang berfokus pada peningkatan kemampuan komunikasi ilmiah dan
perencanaan eksperimen siswa sekolah dasar.
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